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Abstract

The use of stimulants on rubber plants
at the beginning of opening tapping is
generally used to maximize latex yield during
tapping. The presence of new secondary leaf
fall disease resulted in leaf fall conditions and
low yield. This research was carried out to get
information about the effect of stimulant
concentration on early tapping system on
secondary leaf fall conditions. The
experiments was conducted at the Sungei
Putih Experimental Estate, Rubber Research
Center in Galang, Deli Serdang, North
Sumatra, from November 2021 to February
2022. The rubber plants used were seven
years old on panel BO-1(bark comsumption
around 9,60 cm) and multiclones (PB 260, PB
340, PB 330, IRR 104, IRR 5, IRR 112, IRR
118, and BPM 1) with D3 tapping intervals.
The experimental design used a non-factorial
randomized block design with treatments: 1)
no stimulant or control, 2) 1% stimulant
application, 3) 2% stimulant application, and
4) 2.5% stimulant application. The results
showed that the application of 1% stimulant
concentration for four months at early tapping
was significantly different on the parameters
of yield, initial flow latex, plugging index, and
inorganic phosphate. The yield of 1%
stimulant concentration was 44.11% higher

than 2% stimulant concentration and 48.10%
higher than 2.5% stimulant concentration in
secondary leaf fall conditions. The percentage
dry cut length of 1% stimulant concentration
was 5,51%. Physiologically, the application of
1% stimulant concentration is still safe to use
on plants and does not stress plants when
secondary leaf fall attacks occur.

Keywords: Hevea brasiliensis, physiology,
production, stimulant
concentration

Abstrak

Penggunaan stimulan pada tanaman
karet saat awal buka sadap umumnya
digunakan untuk memaksimalkan produksi
lateks saat penyadapan. Adanya serangan
penyakit gugur daun sekunder
mengakibatkan kondisi daun gugur dan
produksi rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
stimulan saat awal buka sadap pada kondisi
gugur daun sekunder. Penelitian dilakukan
di Kebun Percobaan Unit Riset Sungei Putih,
Pusat Penelitian Karet, Galang, Deli
Serdang, Sumatra Utara pada bulan
November 2021 sampai Februari 2022.
Tanaman karet yang digunakan berumur
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tujuh tahun pada panel BO-1 (konsumsi
kulit terpakai 9,60 cm) dan multiklon (PB
260, PB 340, PB 330, IRR 104, IRR 5, IRR
112, IRR 118, dan BPM 1) dengan interval
sadap D3. Rancangan percobaan
menggunakan rancangan acak kelompok
non faktorial dengan perlakuan 1) tidak
diaplikasikan stimulan atau kontrol, 2)
aplikasi stimulan konsentrasi 1%, 3) aplikasi
stimulan konsentrasi 2%, dan 4) aplikasi
stimulan konsentrasi 2,5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi konsentrasi
stimulan 1% selama empat bulan pada saat
awal buka sadap signifikan berbeda nyata
terhadap parameter pengamatan produksi,
laju aliran lateks, indeks penyumbatan, dan
kadar fosfat anorganik. Produksi perlakuan
konsentrasi stimulan 1% lebih tinggi 44,11%
dibandingkan konsentrasi stimulan 2% dan
48,10% lebih tinggi dibandingkan
konsentrasi stimulan 2,5% pada kondisi
gugur daun sekunder. Nilai rataan
persentase panjang alur sadap yang kering
pada perlakuan konsentrasi stimulan 1%
sebesar 5,51%. Secara fisiologis, aplikasi
konsentrasi stimulan 1% masih aman
digunakan pada tanaman dan tidak
membuat tanaman tertekan saat terjadi
serangan penyakit gugur daun sekunder.

Kata kunci: Hevea brasiliensis, produksi,
fisiologi, konsentrasi stimulan

PENDAHULUAN

Stimulan merupakan salah satu
teknologi yang sering digunakan dalam
optimasi produksi pada tanaman karet.
Berbagai penelitian stimulan telah
dilakukan sejak tahun 1951 hingga saat ini.
Bahan aktif stimulan cair yang digunakan
yaitu etefon (2-chloroetyl phosphonic acid).
Penggunaan etefon awal mulanya bertujuan
untuk mengatasi kehilangan produksi
akibat kelangkaan tenaga penyadap.
Kesulitan mendapatkan tenaga kerja
penyadap dan terjadinya fluktuatif harga
jual karet yang cenderung rendah selama 10
tahun terakhir mengakibatkan teknologi
stimulan semakin digunakan secara luas.
Kombinasi sistem penyadapan dengan
intensitas rendah mensyaratkan
penggunaan stimulan dengan konsentrasi
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tinggi, sebagai contoh awal mulanya sistem
sadap normatif frekuensi D3 ET. 2,5% harus
mengalami perubahan menjadi D4, DS5,
bahkan D6 dengan konsentrasi stimulan

yang lebih tinggi dari 2,5%. Penelitian
Atminingsih (2019) aplikasi stimulan
konsentrasi tinggi (5%) disarankan

digunakan pada frekuensi sadap D4.

Penggunaan stimulan sejak awal
penyadapan umumnya tidak digunakan
pada perkebunan besar. Hal ini dinilai dapat
mengakibatkan kerugian berkelanjutan
utamanya menimbulkan penyakit kering
alur sadap bila diaplikasikan stimulan pada
tanaman saat awal buka sadap. Pemberian
stimulan yang tidak tepat dan sesuai dengan
karakter fisiologi tanaman dapat
mengakibatkan gangguan kesehatan
tanaman dan dapat menurunkan produksi
(Gohet et al, 1996; Sumarmadji, 1999).
Aplikasi stimulan sejak awal penyadapan
seharusnya dapat diterapkan dengan
mempertimbangkan karakter klon sesuai
sifat metabolisme tanaman dan kondisi
fisiologis tanaman. Potensi klon-klon unggul
baru yang tergolong penghasil lateks kayu
dan responsif stimulan dimungkinkan dapat
digali optimal melalui stimulan sejak awal
penyadapan pada kondisi daun berjumlah
sedikit akibat serangan penyakit gugur daun
sekunder agar target produksi dapat
tercapai. Pemberian stimulan pada tanaman
klon IRR 39 yang telah disadap 2 tahun
dapat meningkatkan produksi 181%
terhadap kontrol (Boerhendhy, 2013).

Sejak tahun 2017 hingga saat ini,
kondisi tanaman karet di Sumatra Utara
terserang penyakit gugur daun sekunder.
Hal ini terjadi pada saat intensitas hujan
tinggi yang terdapat pada semester dua.
Serangan penyakit gugur daun sekunder
menyebabkan produksi rendah dan praktisi
kebun tidak mencapai target sehingga
mengalami kerugian. Serangan penyakit
daun baru disebabkan cendawan
Pestalotiopsis microspora di wilayah
Sumatra dan penurunan produksi akibat
penyakit tersebut mencapai 45% (Febbiyanti
& Fairuza, 2019; Kusdiana et al., 2020).

Optimalisasi produksi tanaman
karet di perkebunan besar wilayah Sumatra
Utara umumnya dapat ditingkatkan pada
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semester kedua melalui penggunaan
stimulan. Namun untuk awal buka sadap
atau TM 1, stimulan masih belum
digunakan. Penggunaan stimulan pada
kondisi daun normal dapat ditingkatkan
dengan konsentrasi 2,5%-3,3% sesuai tata
guna panel penyadapan. Munculnya
penyakit menjadikan konsentrasi stimulan
tersebut tidak dapat diterapkan sepenuhnya
sehingga diperlukan penurunan konsentrasi
stimulan yang optimal agar kondisi fisiologis
tanaman tidak mengalami eksploitasi yang
berlebihan. Oleh sebab itu, diperlukan
kajian penelitian dalam memaksimalkan
penggunaan stimulan dengan
memperhatikan kondisi tajuk tanaman yang
jumlahnya sedikit akibat adanya gangguan
penyakit gugur daun sekunder utamanya
saat tanaman awal buka sadap agar
produksi yang terambil maksimal dan
berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
November 2021 sampai Februari 2022 di
Kebun Percobaan Unit Riset Sungei Putih,
Galang, Deli Serdang, Sumatra Utara.
Bahan tanam dalam penelitian ini adalah
tanaman karet menghasilkan berumur 1
tahun (TM-1) yang terdiri atas multiklon
yaitu PB 260 (31,25%), PB 340 (18,06%), PB
330 (9,03%), IRR 112 (29,17%), IRR 118
(6,25%), IRR 5 (4,17%), IRR 104 (0,69%), IRR
230 (0,69%), dan BPM 1 (0,69%). Sistem
sadap yang digunakan yaitu BO-1 : S/2 D3
(6d/7).

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) non
faktorial dengan empat perlakuan yaitu 1)
tidak diaplikasikan stimulan atau kontrol, 2)
aplikasi stimulan konsentrasi 1%, 3) aplikasi
stimulan konsentrasi 2%, dan 4) aplikasi
stimulan konsentrasi 2,5%. Setiap
perlakuan diulang sebanyak tiga kali dan
setiap ulangan untuk perlakuan kontrol
menggunakan tiga pohon dan lima pohon
pada aplikasi stimulan sehingga total
tanaman yang digunakan sebanyak 144
pohon. Bahan aktif stimulan yang
digunakan adalah etefon. Dosis etefon
diaplikasikan pada tanaman sebanyak 0,91-

0,99 gr/pohon dengan cara groove
application. Aplikasi stimulan diberikan
setelah lima irisan sadap sesuai interval
sadap tiga hari (D3) pada kondisi jumlah
daun * 50%-60% karena tanaman masih
terserang penyakit gugur daun
Pestalotiopsis sp. Tanaman dibuka sadap
pada bulan Februari-Maret 2021 dan
diaplikasikan stimulan etefon setelah enam
bulan dari waktu buka sadap. Waktu
penyadapan dilakukan pada pukul 06.30-
10.30 WIB dan pengumpulan hasil
dilakukan pada pukul 12.00 WIB.

Pengamatan produksi lateks
dilakukan sesuai frekuensi sadap yaitu D3
(tiga hari sekali). pada bulan November
2021, Desember 2021, Januari 2022, dan
Februari 2022. Parameter yang diamati
sebagai berikut:

a. Produksi lateks kering per pohon per

sadap (g/p/s)
Pengukuran volume lateks menggunakan
gelas ukur. Produksi setiap perlakuan
dikumpulkan dalam bentuk lateks yang
dikalikan dengan kadar padatan total
(TSC/total solid content) lalu dibagi
jumlah tanaman sampel (Siregar et al,
2007a)

b. Laju aliran lateks (ml/menit)

Laju aliran lateks diukur melalui
perbandingan antara volume lateks lima
menit pertama setelah disadap terhadap
waktu lima menit (Milford et al., 1969)

c. Indeks penyumbatan (%)

Indeks penyumbatan diukur dengan
menghitung volume lateks lima menit
pertama dibagi volume lateks total dan
dikalikan 100 (Milford et al., 1969)

d. Panjangirisan yang kering (%)
Panjangirisan yang kering diukur dengan
panjang alur sadap yang kering setelah
disadap dibagi dengan keseluruhan
panjang alur sadap pada bidang sadap
dikali 100%.

e. Kadar karet kering (%)

Kadar karet kering diukur sebagai TSC
(total solid content) dengan perbandingan
persentase bobot kering dan bobot basah
tetesan sampel lateks pada cawan
sebanyak dua gram. Pengeringan
dilakukan dalam oven dengan suhu
100°C selama 2 x 24 jam hingga bobot
stabil (Rachmawan dan Sumarmadji,
2007).
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f. Diagnosis lateks
Analisis kondisi fisiologi tanaman diukur
menggunakan sampel serum lateks TCA
yang dibuat dengan 1 ml lateks dan 9 ml
TCA 2,5% kemudian dianalisis kadar
sukrosa, fosfat anorganik, dan tiol. Kadar
sukrosa diukur dengan metode anthrone
(Dische, 1962). Kadar fosfat diukur
berdasarkan prinsip pengikatan oleh
amonium molibdat yang tereduksi FeSO,
dalam reaksi asam (Taussky dan Shorr,
1953). Kadar tiol diukur dari serum TCA
berdasarkan prinsip reaksinya dengan
DTNB (McMullen, 1960). Semua
parameter tersebut dianalisis
menggunakan spektrofotometer pada
masing-masing panjang gelombang 627
nm (sukrosa), 750 nm (fosfat anorganik),
dan 412 nm (tiol).

Semua data dianalisis melalui sidik
ragam (analysis of variance (ANOVA)) untuk
mengetahui adanya pengaruh yang nyata
terhadap perlakuan. Apabila hasil anova
berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut
Duncan Multiple Range Test (DMRT)
berdasarkan Mattjik dan Sumertajaya
(2013) pada tarafa = 5%

60.00

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Produksi Tanaman

Respon tanaman terhadap stimulan
berbahan aktif etefon diketahui dari hasil
produksi. Respon produksi dalam penelitian
ini bersifat general terhadap posisi panel di
BO-1 yang baru dibuka sadap sebab tingkat
kemurnian klon di lapangan cukup rendah
atau tidak seragam. Analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian stimulan
pada tanaman TM-1 menghasilkan nilai
produksi yang berbeda nyata (Gambar 1).
Nilai produksi perlakuan stimulan
konsentrasi 2% sebesar 36,05 g/p/s dan
37,05 g/p/s pada perlakuan stimulan
konsentrasi 2,5%. Produksi tertinggi
diperoleh pada perlakuan aplikasi stimulan
konsentrasi 1% sebesar 53,39 g/p/s.
Produksi terendah dihasilkan pada
perlakuan kontrol atau tanpa aplikasi
stimulan sebesar 25,56 g/p/s. Secara
umum, tanaman karet yang diaplikasikan
stimulan pada penelitian lebih tinggi 64,93%
dibandingkan tanaman kontrol atau tidak
distimulan.
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Gambar 1. Pengaruh perlakuan konsentrasi stimulan terhadap produksi tanaman
Figure 1. The effect of stimulant concentration in yield

Keterangan: huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata berdasarkan uji DMRT pada a= 5%
Notes: different letters showed a significant difference based on the DMRT test at a= 5%
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Produksi pada tanaman yang
diaplikasikan stimulan konsentrasi 1%
meningkat 108,85% terhadap kontrol.
Peningkatan produksi juga terjadi pada
perlakuan konsentrasi stimulan 2% dan
2,5% masing-masing yaitu 41,02% dan
44,92% terhadap kontrol. Respon stimulan
terhadap produksi dibandingkan tanaman
yang tidak distimulan pada klon GT-1
selama 18 bulan sebesar 35,58% dan
41,11% klon RRIM 600 selama 21 bulan di
panel BO-1 (Tiong et al., 1989). Pemberian
stimulan dengan konsentrasi 2,5% pada
klon PR 261 meningkatkan produksi hasil
sebanyak 56% lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman yang tidak distimulan
(Sumarmadji, 1999). Produksi tanaman
pada klon PB 260 aplikasi stimulan
konsentrasi 1,25% di panel BO-1 diketahui
meningkat 26,69% terhadap kontrol (Jetro
dan Simon, 2007). Aplikasi stimulan dalam
bentuk gas dapat meningkatkan produksi
lateks di panel BO-1 dengan sistem sadap
S/6 D3 6d/7 ETG99% pada klon RRIM 600
(Sainoi dan Sdoodee, 2012). Stimulan gas
dapat meningkatkan produksi sebesar 66,1-
76,2% dibandingkan dengan stimulan etefon
pada sistem sadap S/4 U D3 6/d/7 ET 2,5%
20.y(2w) klon BPM 24 (Herlinawati dan
Kuswanhadi, 2012). Produksi tanaman lebih
tinggi 32% (konsentrasi stimulan 2%) dan
89% (konsentrasi stimulan 2,5%)
dibandingkan kontrol tanaman yang tidak di
stimulan pada klon IRR 39 (Boerhendhy,
2013). Aplikasi stimulan dengan konsentrasi
2,5% dapat meningkatkan produksi pada
klon IRR 41, IRR 105, dan IRR 108 masing-
masing sebesar 13,4%, 3,30%, dan 10,79%
(Herlinawati dan Kuswanhadi, 2017).

Aplikasi stimulan pada konsentrasi
2% dan 2,5% tidak menunjukkan hasil
produksi yang berbeda nyata. Namun,
perbedaan hasil produksi yang nyata
terdapat pada aplikasi stimulan dengan
konsentrasi 1%. Produksi pada stimulan
konsentrasi 1% lebih tinggi 44,11%-48,10%
dibandingkan dengan perlakuan stimulan
konsentrasi stimulan 2% maupun 2,5%. Hal
ini mengindikasikan bahwa konsentrasi
stimulan 1% cukup diaplikasikan pada
tanaman TM-1 dengan kondisi tajuk yang

memiliki daun sedikit. Kondisi daun pada
saat penelitian diketahui terserang penyakit
gugur daun sekunder sehingga tajuk
tanaman terlihat meranggas. Gugur daun
sekunder terjadi di luar periode gugur daun
alami. Adanya gugur daun sekunder pada
tanaman karet menyebabkan jumlah daun
sedikit dan dipicu oleh kondisi lingkungan
yang ekstrim. Jumlah daun yang sedikit
mengakibatkan kekurangan pasokan
asimilat sebagai bahan baku biosintesis
partikel karet dalam jaringan laticifer
(Junaidi et al, 2015). Produksi tanaman
menurun sebesar 2,7% terjadi saat kondisi
gugur daun sekunder (Junaidi et al., 2018).
Kehilangan produksi akibat penyakit gugur
daun sekunder baru mencapai lebih dari
25% (Febbiyanti dan Fairuza, 2019). Hasil
diagnosa molekuler dan morfologi terkait
penyakit gugur daun sekunder baru yang
teridentifikasi sebagai penyakit gugur daun
Pestalotiopsis sp. (Kusdiana et al., 2020).

Tujuan penambahan stimulan pada
tanaman produksi akan memberikan
margin keuntungan bila digunakan sesuai
dengan kondisi fisiologis tanaman.
Penggunaan etefon banyak digunakan di
perkebunan karet untuk mendapatkan
keuntungan sesaat yang mengakibatkan
lonjakan serangan kering alur sadap (KAS)
(Tistama dan Siregar, 2010). Etefon hanya
memberi manfaat bila penggunaannya
berdasarkan tingkat produksi yang
dipengaruhi besarnya biaya produksi setiap
kg karet kering (Santoso, 1993). Dampak
negatif dari aplikasi stimulan akan terjadi
bila dikombinasikan dengan intensitas
sadap yang tinggi sehingga terjadi
penurunan KKK lateks, kerapatan tanaman,
serta peningkatan kekeringan pohon
sehingga trend produksi cepat menurun
(Karyudi et al, 1994). Aplikasi stimulan
dengan konsentrasi rendah sebenarnya
dapat diaplikasikan saat awal buka sadap
dengan mempertimbangkan kondisi
fisiologis tanaman. Menurut Boerhendhy
(2013) penggunaan stimulan sejak awal
sadap tahun ke dua tidak memiliki pengaruh
yang negatif terhadap pertumbuhan lilit
batang, pertumbuhan kulit pulihan, kadar
karet kering, dan kering alur sadap pada
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klon IRR 39. Penggunaan stimulan pada
penelitian tersebut didasarkan pada kondisi
produksi di awal yang rendah dengan
kondisi kanopi normal. Hal tersebut
dimungkinkan akibat kondisi lingkungan
tidak optimal dan metabolismenya yang
tergolong rendah. Stimulan yang
diaplikasikan pada penelitian ini tergolong
pada kondisi lingkungan yang terserang
penyakit gugur daun di musim puncak
produksi semester kedua. Guna
mengantisipasi penurunan produksi yang
drastis akibat tidak distimulan, maka dapat
dimungkinkan dilakukan penurunan
konsentrasi stimulan agar tidak
mengakibatkan over eksploitasi tanaman.
Sistem sadap dengan frekuensi rendah yang
dikombinasikan dengan perlakuan stimulan
dapat diterapkan saat harga karet
cenderung rendah dan kelangkaan tenaga
penyadap (Nugrahani et al., 2017).
Laju Aliran Lateks dan Indeks
Penyumbatan

Laju aliran lateks menandakan
kecepatan volume lateks yang keluar dan
mengalir pada panel sadap per satuan waktu
setelah tanaman disadap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
stimulan nyata memengaruhi laju aliran
(Tabel 1). Secara umum, laju aliran lateks
pada aplikasi stimulan lebih tinggi 102,30%
terhadap kontrol. Laju aliran lateks pada
tanaman kontrol menghasilkan lateks
sebanyak 7,93 ml/menit, konsentrasi
stimulan 1% sebanyak 22,40 ml/menit,

konsentrasi stimulan 2,0% sebanyak 12,88
ml/menit, dan 12,78 ml/menit diperoleh
pada perlakuan konsentrasi stimulan 2,5%.
Laju aliran lateks tidak berbeda nyata pada
perlakuan konsentrasi 2,0% dan 2,5%.
Konsentrasi stimulan 1% memiliki laju
aliran lateks tertinggi dan terendah terdapat
pada perlakuan kontrol. Hal ini disebabkan
pengaruh kondisi tajuk tanaman jumlahnya
masih sedikit. Lama aliran lateks meningkat
saat pertumbuhan daun dan tajuk
maksimal (Do et al, 1997). Pemberian
stimulan pada tanaman karet dapat
meningkatkan lama aliran lateks dan
metabolisme sel pembuluh lateks (Lacote et
al,2013).

Indeks penyumbatan menandakan
lama aliran lateks yang keluar setelah
tanaman disadap. Nilai indeks
penyumbatan tidak berpengaruh nyata pada
semua perlakuan (Tabel 1). Semakin tinggi
konsentrasi stimulan yang diaplikasikan ke
tanaman maka semakin rendah persentase
indeks penyumbatan. Tingginya indeks
penyumbatan menandakan aliran lateks
berhenti dengan cepat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Jacob et al (1998) dan
Atminingsih et al. (2016) indeks
penyumbatan yang rendah menyebabkan
aliran lateks lebih lama dan tinggi produksi
yang dihasilkan tanaman. Pemberian
stimulan terbukti dapat memperpanjang
lama aliran lateks sampai 9-10 jam
(Sumarmadji, 1999). Indikasi stres pada
tanaman karet terlihat pada lama aliran
lateks yang keluar setelah disadap (Siregar et

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi stimulan terhadap laju aliran lateks dan indeks penyumbatan
Table 1. The effect of stimulant concentration treatment on initial flow latex and index plugging

Laju Aliran Lateks

Perlakuan (ml/menit) Indeks Penyumbatan (%)
Treatment Initial flow latex Plugging Index (%)
(ml/ minute)
Kontrol 7,93 £ 0,902 3,94 + 0,600b
Konsentrasi stimulan 1,0% 22,40 £0,01¢ 2,750,012
Konsentrasi stimulan 2,0% 12,88 + 3,23b 2,20 £0,472
Konsentrasi stimulan 2,5% 12,78 + 0,58 2,28 £ 0,042

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji

DMRT padaa=5%

Note: The number followed the same letter in the same column showed no significant difference at the level

of 5% by DMRT
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al.,, 2007b). Penyadapan dengan aplikasi
konsentrasi stimulan yang tinggi
mengakibatkan indeks penyumbatan
cenderung semakin rendah. Intensitas
penyadapan rendah umumnya memiliki
tekanan turgor yang tinggi dan menghambat
aliran lateks. Stimulan yang diaplikasikan
ke tanaman dapat menunda recovery
tekanan turgor pada floem setelah
penyadapan (An etal.,2014).

Panjang Alur Sadap yang Kering

Jumlah panjang alur sadap yang
kering menunjukkan tingkat kerentanan
tanaman karet terhadap kering alur sadap
(Obouayeba et al., 2012). Kering alur sadap
memiliki gejala awal yang ditandai dengan
tidak keluarnya lateks beberapa cm di
sepanjang alur sadapan setelah tanaman
disadap (Andriyanto dan Tistama, 2014).
Perlakuan aplikasi stimulan tidak berbeda
nyata terhadap panjang alur sadap yang
kering (Gambar 2). Hal ini mengindikasikan
bahwa aplikasi stimulan pada tanaman yang
baru dibuka sadap belum mengakibatkan
kejadian kering alur sadap. Berhentinya
aliran lateks akibat adanya koagulasi
partikel karet yang menyumbat luka irisan
sadap (Sumarmadji, 1999). Adanya
kandungan etilen dari stimulan selain

menginduksi produksi lateks dalam jaringan
pembuluh lateks, juga mengakumulasi
jumlah reactive oxygen species (ROS) yang
mengakibatkan penghentian aliran lateks
baik sebagian atau seluruhnya (Putranto et
al.,2015).

Persentase panjang alur sadap yang
kering tertinggi terdapat pada perlakuan
konsentrasi stimulan 2% (11,09%) dan
terendah (5,51%) pada perlakuan
konsentrasi stimulan 1% (Gambar 2). Secara
umum, nilai tersebut masih tergolong
rendah (0-33%). Tanaman yang memiliki
panjang alur sadap kering sebagian pada lilit
batang 45 cm dan 50 cm sebesar 2,2% pada
klon GT 1 (Lukman, 1983). Pengaruh
penyadapan dan stimulan terhadap panjang
alur sadap yang kering pada klon PB 260
terlihat nyata selama 2 tahun dan selama 3
tahun pada klon RRIM 600 (Putranto et al.,
2015). Nilai persentase panjang alur sadap
yang kering setelah disadap diduga
berkaitan terhadap umur tanaman.
Semakin tua umur tanaman maka
persentase panjang alur sadap yang kering
akan meningkat. Hal ini juga diduga
berkaitan dengan konsumsi kulit pada saat
penyadapan yaitu meningkat seiring dengan
konsumsi panel sadap yang mendekati
pertautan okulasi. Semakin mendekati
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Gambar 2. Pengaruh perlakuan stimulan terhadap panjang irisan sadap yang kering
Figure 2. The effect of stimulant treatment on dry cut lenght
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pertautan okulasi, konsumsi kulit semakin
meningkat (Junaidi et al., 2019).
Peningkatan panjang irisan dan konsentrasi
stimulan signifikan meningkatkan jumlah
kandungan Cu” (Chen et al., 2020)

Kadar Karet Kering

Kadar kering karet (KKK) merupakan
jumlah padatan total partikel karet dan
partikel lainnya yang terdapat dalam lateks.
Pengaruh pemberian stimulan dengan
berbagai konsentrasi tidak berbeda nyata
terhadap kadar karet kering (Gambar 3).
Perlakuan stimulan konsentrasi 2%
memiliki KKK tertinggi sebesar 35,23% dan
terendah (34,38%) pada perlakuan kontrol.
Nilai KKK dalam penelitian memiliki rataan
sebesar 34,93%. Hal ini menunjukkan
bahwa KKK pada tanaman yang berumur
satu tahun sadap sudah stabil dan di atas
standar nilai KKK lateks. Ambang batas nilai
KKK lateks optimal yang dapat diolah
menjadi lateks pekat dan ribbed smoked
sheet adalah 28% (Rachmawan dan
Sumarmadji, 2007). Data KKK pada klon GT-
1 berumur 7-10 tahun dan klon PB 235
berumur 8-9 tahun memiliki nilai melebihi
40% (Obouayeba et al.,, 2012). Nilai KKK
pada penggunaan stimulan sejak awal sadap
klon IRR 39 berumur 2-8 tahun sadap

38.00

berkisar 31,69%-35,63%
2013). KKK yang rendah
menandakan tanaman mengalami
eksploitasi (Priyadarshan, 2017).

(Boerhendhy,
(< 30%)
over

Penggunaan stimulan secara umum
dapat menurunkan nilai KKK bila
diaplikasikan dengan konsentrasi dan
intensitas sadapan yang tinggi. Nilai KKK
lateks yang semakin tinggi mengakibatkan
susut bobot slab dalam pengangkutan
semakin rendah (Rachmawan dan Wijaya,
2018). Keseimbangan karakter fisiologi
tanaman karet yang sangat kompleks seperti
KKK dipengaruhi oleh pemberian stimulan
(Atminingsih et al., 2016). Konsentrasi
stimulan yang tinggi cenderung memiliki
KKK sedikit lebih rendah (Atminingsih et al.,
2019). Penggunaan stimulan dapat
mengaktivasi regenerasi lateks dan
memengaruhi kondisi tekanan turgor dalam
jaringan pembuluh lateks (Sumarmadji,
1999; Priyadarshan, 2017). Perubahan nilai
KKK akan terjadi pada klon PB 260 yang
terserang penyakit gugur daun sekunder
dengan semakin lamanya waktu
pengumpulan lateks dan menurun saat
diberikan stimulan (Andriyanto et al., 2019).
Konsentrasi stimulan yang tinggi signifikan
mengakibatkan nilai KKK dan kandungan
Mg” rendah (Chen et al., 2020).
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Gambar 3. Pengaruh perlakuan stimulan terhadap kadar karet kering
Figure 3. The effect of stimulant treatment on dry rubber content
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Kondisi Fisiologis Tanaman

Kondisi fisiologis tanaman pada
penelitian diketahui dari hasil analisis
diagnosis lateks yaitu kandungan sukrosa,
fosfat anorganik, dan kadar thiol lateks.
Diagnosis lateks sesuai parameter fisiologis
digunakan sebagai dasar untuk
mengidentifikasi faktor pembatas utama
dalam menentukan potensi produksi dan
tingkat kesehatan tanaman karet (Siswanto,
1994). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan tidak signifikan berbeda nyata
pada kandungan sukrosa dan thiol.
Perlakuan konsentrasi stimulan berbeda
nyata terhadap kandungan fosfat anorganik
(Gambar 4).
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Kandungan sukrosa pada penelitian
ini berkisar antara 5,07-6,32 mM.
Kandungan sukrosa tertinggi terdapat pada
perlakuan konsentrasi stimulan 1% (6,32
mM). Nilai rataan semua perlakuan
konsentrasi stimulan lebih rendah 4,36%
dibandingkan kontrol. Hal ini sejalan
dengan penelitian Atminingsih et al. (20106)
menyatakan bahwa perlakuan tanaman
yang tidak diberikan stimulan atau kontrol
memiliki kadar sukrosa lebih tinggi
dibandingkan perlakuan konsentrasi
stimulan. Nilai kandungan sukrosa
dikategorikan tinggi bila melebihi 8,00 mM
dan rendah kurang dari 5,00 mM
(Sumarmadji, 1999). Kandungan sukrosa
tinggi menunjukkan adanya influks yang
baik dalam sel pembuluh lateks dan juga
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Gambar 4. Pengaruh perlakuan stimulan terhadap parameter diagnosis lateks
Figure 4. The effect of stimulant treatment on latex diagnose
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menjadi indikator aktivitas metabolisme
yang rendah sehingga mengakibatkan
produksirendah (Rachmawan et al., 2006).

Kandungan fosfat anorganik
menggambarkan kemampuan tanaman
dalam aktivasi metabolisme dalam sel
pembuluh lateks. Nilai kandungan fosfat
anorganik pada perlakuan berkisar 19,14
mM-26,06 mM. Hasil kandungan fosfat
anorganik perlakuan konsentrasi stimulan
1% signifikan berbeda nyata terhadap
perlakuan kontrol dan konsentrasi stimulan
2,5% (Gambar 4). Hal ini menandakan
bahwa metabolisme lateks dan komponen
energi pada perlakuan konsentrasi stimulan
1% masih optimal dan tidak mengalami over
eksploitasi. Kandungan fosfat tergolong
optimal pada kisaran 10 mM-20 mM
(Sumarmadji, 1999). Bila tanaman memiliki
kadar fosfat anorganik lebih tinggi dari 20
mM mengindikasikan bahwa tanaman
mengalami over eksploitasi (Atminingsih et
al., 2016). Metabolisme lateks yang terlalu
aktif menyebabkan biosintesis partikel karet
optimal dan menurunkan indeks
penyumbatan sehingga memperlama aliran
lateks terjadi bila nilai kadar fosfat
anorganik tinggi (Tistama, 2013).

Thiol merupakan salah satu
parameter fisiologis tanaman untuk
mengetahui kestabilan membran lutoid
pada sel pembuluh lateks. Mekanisme
pertahanan tanaman karet dari kondisi
stress fisiologis terlihat dari kadar thiol dan
peroksida (Tistama et al, 2019). Nilai
kandungan thiol pada penelitian berkisar
0,90 mM-0,98 mM. Kadar thiol pada
penelitian ini tergolong optimal yang
menandakan tanaman belum terlalu
mengalami stress saat penyadapan.
Kandungan optimal thiol pada sel pembuluh
lateks yaitu 0,4 mM-0,9 mM (Sumarmadji
dan Tistama, 2004). Tingkat stress tanaman
karet melalui pelukaan saat penyadapan
hanya dapat diketahui dari perubahan
kadar thiol. Pola perubahan kadar thiol
diketahui meningkat saat tingkat stress
tanaman sementara waktu, lalu menurun
dalam jangka waktu lama seiring dengan
meningkatnya serangan kering alur sadap
(Junaidi et al., 2022).
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KESIMPULAN

Pemberian konsentrasi stimulan 1%
saat awal buka sadap selama empat bulan
pada multiklon (PB 260, PB 340, PB 330, IRR
104, IRR 5, IRR 112, IRR 118, dan BPM 1)
dengan jumlah daun sedikit signifikan
berbeda nyata terhadap parameter
pengamatan produksi, laju aliran lateks,
indeks penyumbatan, dan kadar fosfat
anorganik. Perolehan produksi dari
perlakuan konsentrasi stimulan 1%
menghasilkan produksi lebih tinggi 44,11%
dibandingkan konsentrasi stimulan 2% dan
48,10% lebih tinggi dibandingkan
konsentrasi stimulan 2,5% pada kondisi
jumlah daun yang sedikit. Persentase
panjang alur sadap yang kering saat aplikasi
konsentrasi stimulan 1% memiliki rataan
5,51%. Secara fisiologis, aplikasi
konsentrasi stimulan 1% masih aman
digunakan pada tanaman dan tidak
membuat tanaman mengalami stress.
Pengamatan lebih luas diperlukan dengan
mempertimbangkan posisi panel, umur,
jenis klon, intensitas gugur daun, dan waktu
pengamatan yang lebih lama guna
mendapatkan efektivitas stimulan saat
terserang penyakit gugur daun sekunder.
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